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ABSTRAK

Pada penelitian ini ruang rawat inap kelas 3 di Rumah Sakit IMANUEL
Bandar Lampung dipilih sebagai obyek. Desain interior dalam ruang rawat inap
merupakan lingkungan binaan yang keberadaannya berhubungan langsung dengan
pasien yang sering diabaikan kenyamanannya. Melalui elemen-elemen desain
seperti warna, dapat diciptakan sebuah lingkungan atau suasana ruang yang dapat
mendukung proses penyembuhan. Dengan menghadirkan sebuah suasana tertentu
diharapkan dapat mereduksi faktor stress yang dialami oleh penderita yang sedang
menjalani proses pemulihan kesehatan. Dari hal di atas maka timbulah

permasalahan-permasalahan yang dijadikan sebagai rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu Bagaimanakah faktor-faktor desain interior yang meliputi
elemen pembentuk ruang, penghawaan, pencahayaan, akustik, sirkulasi, warna,
material yang mempengaruhi kenyamanan pasien di rumah sakit IMANUEL
Bandar Lampung?,Diantara faktor elemen pembentuk ruang, penghawaan,
pencahayaan, akustik, sirkulsi, warna, material, faktor manakah yang paling
mempengaruhi kenyamanan pasien pada ruang perawatan di rumah sakit
IMANUEL Bandar Lampung ?

Metode pengumpulan data pada penelitian ini pada awalnya peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data visual, dan melakukan pengukuran
data langsung di lapangan. Selain itu peneliti juga menggunakan metode
wawancara langsung dan pengisian kuisioner dengan responden untuk
mendapatkan data faktual. Data yang didapat dari lapangan kemudian di
bandingkan dengan teori-teori yang ada, kemudian dapat diketahui kesimpulan
dari rumusan masalah pada penelitian ini.

Dengan merujuk dari wacana-wacana diatas maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:Keadaan lingkungan sebuah rumah sakit yang dalam kasus ini
merupakan desain interior sebagai lingkungan binaan memiliki pengaruh yang
cukup signifikan terhadap kenyamanan pasien. Pengaruh yang signifikan tersebut
dapat terlihat dari sebuah ruang perawatan di rumah sakit yang dirancang dengan
pendekatan desain interior yang cukup baik cenderung dapat mengurangi stress
dan rasa takut yang dialami penderita, sehingga pasien merasa nyaman selama
menjalani proses penyembuhan di rumah sakit. Dari sekian banyak elemen dalam
desain interior, elemen warna, pencahayaan dan penghawaan memegang peranan
yang terbesar dalam mempengaruhi psikologis yang dapat mempengaruhi
kenyamanan penderita, sehingga apabila terjadi kekurangan dalam elemen
tersebut maka seorang pasien akan dengan mudah mempersepsikan kekurangan
tersebut. Persepsi terhadap kekurangan tersebut merupakan persepsi negatif dari
pasien yang dapat menyebabkan ketakutan dan stress yang akan berakibat pada
terganggunya proses penyembuhan yang pasien jalani.

Kata kunci: Peranan, Desain Interior, Faktor Kenyamanan Pasien, Rumah
Sakit, Rumah Sakit IMANUEL Bandar Lampung.

xiii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dasarnya bangunan diciptakan untuk kebutuhan dan kepentingan
manusia, dan bangunan tersebut memiliki arti mulai dari direncanakan dan
diciptakan. Antara bangunan, fasilitas, orang-orang yang menggunakan dan
organisasinya berhubungan menjadi suatu mata rantai yang luas dan erat serta
berpengaruh terhadap citra dan kemampuan banguna (Amartaguna. D, dalam
Wibisono, Adriyanto, 2002).

Dilihat dari segi kualitas beberapa rumah sakit yang ada di Lampung, rumah
sakit IMANUEL Bandar Lampung merupakan rumah sakit yang memiliki
kualitas jauh di atas rumah sakit-rumah sakit lainnya yang ada di Lampung.
Secara histories, bangunan rumah sakit IMANUEL sejak berdiri hingga sekarang
lebih dari dua puluh tahun mengalami beberapa perubahan, perbaikan dan
pengembangan baik dari fisik arsitektural maupun fungsi bangunan atau ruang
peruang. Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu usaha peningkatan dan
perbaikan dalam aktifitas pelayanan kesehatan pihak yayasan rumah sakit
IMANUEL Bandar Lampung untuk mengakomodasi kebutuhan pelayanan
kesehatan bagi masyarakat yang semakin berkembang.

Ruang rawat inap di rumah sakit IMANUEL Bandar Lampung, secara umum
dapat dibedakan menjadi beberapa kelas. Kelas-kelas tersebut membedakan

tempat dimana pasien dirawat, yaitu fasilitas fisik ruang rawat bagi pasien dalam
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menjalani masa perawatan. Dan ruang rawat tersebut dengan mudah dijangkau
oleh suster / perawat untuk mengontrol pasien yang sedang dalam perawatan.

Ruang-ruang rawat inap tersebut disusun dengan kelengkapannya sebagai
pemenuhan kebutuhan si pasien. Pada ruang rawat inap kelas 3, yaitu ruang yang
diperuntukan bagi kalangan kelas menengah kebawah yang telah disusun dan
dibangun sesuai dengan standarisasi pelayanan kesehatan yang ada. Lain halnya
dengan ruang rawat inap kelas VIP yang disusun dengan kualitas tinggi yang
diperuntukkan bagi kalangan menengah keatas, dan kelengkapannyapun melebihi
dari ruang rawat inap kelas 3.

Banyak pihak di rumah sakit yang beranggapan bahwa pemilihan kesehatan
hanya dapat dilakukan melalui jalan medis saja, akan tetapi anggapan tersebut
belumlah cukup. Salah satu faktor yang mendukung pemulihan kesehatan
seseorang adalah faktor psikologis yang mempengaruhi kesembuhan seorang
penderita (pasien), yang kadangkala sering diabaikan dan dianggap tidak penting.

Desain interior dalam rumah sakit merupakan lingkungan binaan yang
keberadaannya berhubungan langsung dengan pasien. Melalui elemen-elemen
desain seperti warna, dapat diciptakan sebuah lingkungan atau suasana ruang
yang dapat mendukung proses penyembuhan. Dengan menghadirkan sebuah
suasana tertentu diharapkan dapat mereduksi faktor stress yang dialami oleh
penderita yang sedang menjalani proses pemulihan kesehatan. Apabila faktor
stress semakin bertambah dengan suasana tertentu dalam lingkungan fisik rumah
sakit, maka dapat menghambat atau menggagalkan proses pemulihan kesehatan

bagi penderita tersebut (Robert M. Kaplan, dalam Wibisono, Adriyanto, 2002).
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Dalam ruang rawat inap, peneliti difokuskan kepada pendekatan deduktif-
kualitatif-rasionalistik berdasarkan pengumpulan data lapangan dan pendapat
pemakai yang berkaitan dengan faktor kenyamanan pengguna / pasien pada
lingkungan binaan ruang rawat inap yaitu dilihat dari tatakondisional, sirkulasi,

warna, dan material yang ada di ruang rawat inap tersebut.

B. Rumusan Masalah
Rumusan permasalah dalam penelitian ini dapat dirinci menjadi beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah faktor-faktor desain interior yang meliputi elemen pembentuk
ruang, penghawaan, pencahayaan, akustik, sirkulasi, warna, material yang
mempengaruhi.kenyamanan pasien di rumah sakit IMANUEL Bandar
Lampung?

2. Diantara faktor elemen pembentuk ruang, penghawaan, pencahayaan, akustik,
sirkulsi, warna, material, faktor manakah yang paling mempengaruhi
kenyamanan pasien pada ruang perawatan di rumah sakit IMANUEL Bandar

Lampung ?

. C. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi faktor-faktor  desain interior yang meliputi elemen

pembentuk ruang, penghawaan, pencahayaan, akustik, sirkulasi, warna,
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material yang mempengaruhi kenyamanan pasien di rumah sakit IMANUEL
Bandar Lampung.

2. Mengidentifikasi ‘ faktor elemen pembentuk ruang, penghawaan,
pencahayaan, akustik, warna, material, yang paling mempengaruhi
kenyamanan pasien pada ruang perawatan di rumah sakit IMANUEL Bandar

Lampung.

D. Metodologi Penelitian
1.  Metode Pendekatan dan Analisis

Penelitian ini menggunakan metode deduktif-kualitatif-rasionalistik.
Penelitian deduktif dilakukan berdasrkan logika deduktif yang dimulai
dengan premis mayor (teori umum), dan berdasarkan premis mayor
dilakukan pengujian terhadap sesuatu (premis minor) yang diduga
mengikuti premis mayor tersebut (Leedy, dalam Wibisono, Adriyanto,
2002). Penelitian ini memiliki premis mayor yaitu bahwa ada pengaruh
timbal balik antara seffing dan perilaku manusia, sedangkan premis
minornya adalah penggaruh sefting ruang rawat inap terhadap perilaku
pasien berkaitan dengan kepuasan kenyamanan.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dan lebih
mefokuskan pada data kualitas dengan analisa ' kualitatifnya (H.B.
Sutopo,2002). Terhadap data kuantitas, penelitian kualitatif tetap
memandang sebagai kuantitas serta harus diolah dalam pola pikir kuantitas

(dengan hitungan angka), sama sekali tidak dipaksa untuk dianalisa secara
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kualitatif . Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena unit amatannya
adalah faktor kenyamanan dari pasien pada ruang rawat inap rumah sakit
IMANUEL Bandar Lampung . Pengamatan di lapangan menggunakan
pemaknaan empiris dalam arti menarik, logik, dan etik. Selanjutnya dalam
pengolahan data dilakukan secara kualitatif (rasionalistik kualitatif) sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata
tertulis atau lisan yang disimpulkan dari hasil wawancara dan perilaku yang
diamati (Moleong, dalam Wibisono, Adriyanto, 2002).

Sedangkan pendekatan rasionalistik adalah pendekatan yang melihat
kebenaran bukan semata-mata dari empiris tetapi juga argumentasi sebagai
suatu bagian kontruksi berfikir (Muhajir, dalam Wibisono, Adriyanto,
2002). Menurut filsafat ilmu rasionalisme, semua ilmu berasal dari
pemahaman intelektual yang di bangun atas kemampuan argumentasi
secara logic. Penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalistik karena
menggunakan grand theory pada awal penelitian. Untuk mengetahui
sesuatu tentang permasalahan lingkungan dan perilaku manusia sangat
berhubungan dengan studi lapangan dan teori (Zeisel, dalam Wibisono,
Adriyanto, 2002). Penelitian ini menggunakan teori sebagai langkah awal
untuk mengamati fenomena kenyamanan pada ruang bangsal Rumah Sakit

IMANUEL Bandar Lampung.
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2. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan adalah ruang rawat inap kelas 3 rumah
sakit IMANUEL Bandar Lampung beserta pengguna dan penghuninya.
Sample yang dipilih berdasarkan tujuan (Purposive Sampling Selection)
adalah ruang rawat inap kelas 3 umum wanita, umum pria, kebidanan dan
anak di rumah sakit IMANUEL Bandar Lampung. Dalam setiap ruang
rawat inap kelas tiga dipilih hanya tiga orang yang mewakili dari pasien
atau penunggu yang berada di ruang tersebut. Selain pasien dan penunggu
sebagai responden perawat juga di peruntukan juga sebagai responden
dalam penelitian ini. Perawat dipilih sebagai responden pada penelitian ini
karena perawat juga menggunakan ruang tersebut, sebagai aktivitas rutin di
ruang rawat kelas 3 yang di gunakan sebagai obyek.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode pengumpulan data primer
Pengumpulan langsung dan dokumentasi pada lapangan untuk
memperoleh  data faktual tentang lokasi dan kondisi lapangan,
wawancara dan checklist kuisioner dengan pengguna dan pengelola
ruang rawat inap kelas 3 rumah sakit IMANUEL Bandar Lampung
Jalan Sukarno-Hatta untuk memperoleh data-data lapangan yang
berhubungan dengan penelitian pengguna.
b. Metode pengumpulan data sekunder
Pengumpulan data sekunder dikumpulkan dari literature baik

cetak maupun audio visual (internet).
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